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Abstract

In the digital era, data security has become a crucial issue for many countries, including Indonesia, especially
after the hacker attack on Indonesia's National Data Center exposed the vulnerability of the system and its impact
on national security and public trust. This journal aims to investigate the importance of data security in the digital
era with a focus on the hacker attack that occurred on the PDN. This research uses the literature study method to
explore the importance of data security, analyze the level of vulnerability of the National Data Center to
cyberattacks, its impact on government stability and operations, and formulate strategies and policies that can be
implemented to strengthen data defense. The results show that in addition to improved security technology, strict
policies and good human resource education, inter-agency cooperation and international collaboration are also
very important in building a resilient security system.

Keywords: Data security, hacker attacks, Indonesia National Data Center, inter-agency cooperation,
international collaboration

Abstrak

Dalam era digital, keamanan data menjadi isu krusial bagi banyak negara, termasuk Indonesia, terutama setelah
serangan hacker terhadap Pusat Data Nasional Indonesia yang mengungkap kerentanan sistem dan dampaknya
terhadap keamanan nasional serta kepercayaan publik. Jurnal ini bertujuan untuk menyelidiki pentingnya
keamanan data dalam era digital dengan fokus pada serangan hacker yang terjadi pada PDN. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi pentingnya keamanan data, menganalisis tingkat
kerentanan Pusat Data Nasional terhadap serangan siber, dampaknya terhadap stabilitas dan operasional
pemerintahan, serta merumuskan strategi dan kebijakan yang dapat diimplementasikan untuk memperkuat
pertahanan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selain peningkatan teknologi keamanan, kebijakan yang
ketat dan pendidikan sumber daya manusia yang baik, kerjasama antar instansi dan kolaborasi internasional juga
sangat penting dalam membangun sistem keamanan yang tangguh.

Kata kunci: Keamanan data, serangan hacker, Pusat Data Nasional Indonesia, kerjasama antar instansi, kolaborasi
internasional.

1. Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin maju, keamanan data
menjadi salah satu isu paling krusial yang dihadapi oleh
banyak negara, termasuk Indonesia [1]. Data telah
menjadi aset berharga yang berpengaruh besar terhadap
berbagai sektor, mulai dari pemerintahan, bisnis, hingga
kehidupan  sehari-hari  masyarakat.  Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi yang terus
berkembang pesat membawa manfaat besar, namun juga oo
memunculkan tantangan baru dalam hal perlindungan R
data. Perkembangan ini membuat keamanan data tidak S -
hanya menjadi tanggung jawab individu atau Gambar 1. Trafic Anomali
perusahaan, tetapi juga menjadi prioritas nasional [2].
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Serangan hacker pada Pusat Data Nasional Indonesia
beberapa waktu lalu menyoroti betapa rentannya sistem
keamanan data yang ada saat ini. Pusat Data Nasional,
yang menyimpan informasi sensitif dan vital bagi
kelangsungan pemerintahan dan masyarakat, menjadi
target utama bagi pelaku kejahatan siber [3]. Serangan
ini tidak hanya mengganggu operasional pemerintahan
tetapi juga menimbulkan ancaman serius terhadap
keamanan nasional dan kepercayaan publik. Kejadian
ini menunjukkan bahwa masih ada celah yang bisa
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab [4].

Keamanan data dalam era digital harus dipandang
sebagai investasi jangka panjang yang memerlukan
perhatian khusus dari pemerintah dan seluruh lapisan
masyarakat [5]. Implementasi teknologi keamanan yang
canggih dan up-to-date, serta peningkatan kesadaran
akan pentingnya menjaga kerahasiaan data, menjadi
langkah-langkah esensial yang harus segera diambil [6].
Selain itu, regulasi dan kebijakan yang tegas dalam
penanganan dan pencegahan serangan siber perlu
disusun dan dijalankan dengan konsisten. Pemerintah,
sebagai pemegang kendali utama atas data nasional,
harus berperan aktif dalam menginisiasi dan mengawasi
pelaksanaan langkah-langkah ini[7].

Serangan hacker yang terjadi juga memberikan pelajaran
berharga tentang pentingnya kolaborasi dan koordinasi
antara berbagai pihak dalam menjaga keamanan data [8].
Kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat luas sangat diperlukan untuk membangun
ekosistem keamanan data yang tangguh. Selain itu,
pendidikan dan pelatihan mengenai keamanan siber
harus ditingkatkan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang kompeten dan mampu menghadapi
tantangan di era digital[9].

Refleksi terhadap serangan hacker pada Pusat Data
Nasional Indonesia menegaskan kembali urgensi untuk
memperkuat sistem keamanan data. Keamanan data
bukan hanya soal melindungi informasi dari tangan-
tangan yang tidak berwenang, tetapi juga menjaga
stabilitas dan kepercayaan dalam pemerintahan serta
melindungi kepentingan nasional [10]. Dalam konteks
ini, investasi dalam teknologi keamanan, kebijakan yang
ketat, dan peningkatan kesadaran masyarakat menjadi
langkah-langkah penting yang harus segera diambil
untuk memastikan keamanan data di era digital ini [11].

Jurnal ini bertujuan untuk membahas pentingnya
keamanan data dalam era digital, dengan mengambil
refleksi dari serangan hacker pada Pusat Data Nasional
Indonesia. Melalui analisis literatur dari berbagai
sumber, jurnal ini akan mengidentifikasi tantangan dan
strategi dalam meningkatkan keamanan data. Selain itu,
jurnal ini juga akan memberikan rekomendasi untuk
pencegahan serangan serupa di masa mendatang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode studi literatur
tentang pentingnya keamanan data dalam era digital, dengan
fokus pada refleksi terhadap serangan hacker pada Pusat Data
Nasional Indonesia. Studi literatur ini akan melibatkan
pengumpulan dan analisis berbagai sumber sekunder seperti
jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan artikel berita
yang relevan. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai konsep
keamanan data, tantangan yang dihadapi, serta langkah-
langkah mitigasi yang telah diimplementasikan di berbagai
negara. Selain itu, penelitian ini juga akan meninjau studi
kasus serangan hacker yang terjadi di Indonesia dan negara
lain untuk mengidentifikasi pola, dampak, dan strategi yang
efektif dalam mengatasi ancaman siber. Analisis ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang upaya yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan keamanan data nasional
di Indonesia

3. Hasil dan Pembahasan

Manajemen keamanan data merupakan disiplin yang
berfokus pada perlindungan data dari ancaman yang
dapat mengganggu kerahasiaan, integritas, dan
ketersediaan data tersebut [7]. Teori ini mencakup
berbagai aspek, termasuk kebijakan, prosedur, serta
teknologi yang digunakan untuk mengelola risiko yang
berhubungan dengan informasi digital. Salah satu
kerangka kerja utama dalam manajemen keamanan data
adalah Confidentiality, Integrity, and Availability (CIA)
Triad, yang menekankan pentingnya menjaga
kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data. Ketiga
elemen ini menjadi dasar dalam merancang strategi
keamanan data yang komprehensif [4].

Kerahasiaan (confidentiality) berkaitan dengan upaya
untuk memastikan bahwa informasi hanya dapat diakses
oleh pihak yang berwenang. Untuk mencapai
kerahasiaan, berbagai teknik seperti enkripsi, kontrol
akses, dan otentikasi digunakan. Enkripsi, misalnya,
mengubah data menjadi format yang tidak bisa dibaca
tanpa kunci dekripsi yang benar, sehingga melindungi
informasi dari akses yang tidak sah. Kontrol akses dan
otentikasi, di sisi lain, memastikan bahwa hanya
individu yang berhak yang dapat mengakses dan
memodifikasi data [11].

Integritas (integrity) menekankan pentingnya menjaga
keakuratan dan konsistensi data selama siklus hidupnya
[9]. Ini berarti bahwa data harus dilindungi dari
perubahan yang tidak sah, baik itu disebabkan oleh
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau serangan
siber. Implementasi checksum, hash functions, dan
digital signatures adalah beberapa metode yang
digunakan untuk memastikan integritas data. Dengan
metode ini, setiap perubahan data yang tidak sah dapat
terdeteksi dengan cepat, memungkinkan organisasi
untuk mengambil tindakan korektif segera.

Ketersediaan (availability) mengacu pada kemampuan
untuk memastikan bahwa data dan sistem informasi
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selalu dapat diakses dan digunakan ketika dibutuhkan
[4]. Ancaman terhadap ketersediaan dapat datang dari
berbagai sumber, termasuk serangan denial-of-service
(DoS), kegagalan perangkat keras, atau bencana alam.
Untuk mengatasi ancaman ini, organisasi perlu
mengimplementasikan strategi seperti redundancy,
failover systems, dan disaster recovery planning.
Dengan langkah-langkah ini, gangguan pada akses data
dapat diminimalkan dan operasi bisnis dapat terus
berjalan tanpa hambatan.

Selain CIA Triad, teori manajemen keamanan data juga
mencakup aspek-aspek seperti manajemen risiko dan
kepatuhan terhadap regulasi [12]. Manajemen risiko
melibatkan identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko
yang berkaitan dengan data. Proses ini memerlukan
penilaian yang terus-menerus terhadap ancaman dan
kerentanan, serta implementasi kontrol yang sesuai
untuk mengurangi risiko tersebut. Kepatuhan terhadap
regulasi, seperti GDPR, HIPAA, atau UU ITE,
mengharuskan organisasi untuk menerapkan langkah-
langkah perlindungan data yang spesifik dan
memastikan bahwa mereka mematuhi standar hukum
yang berlaku.

Manajemen keamanan data menekankan pentingnya
pendekatan yang sistematis dan proaktif dalam
melindungi informasi. Dengan mengintegrasikan
teknologi canggih, kebijakan yang kuat, dan kesadaran
keamanan di seluruh organisasi, risiko yang terkait
dengan data dapat diminimalkan [4]. Ini tidak hanya
melindungi aset digital, tetapi juga memastikan bahwa
organisasi dapat memenuhi tanggung jawabnya terhadap
pemangku kepentingan dan  regulator, sambil
mempertahankan kepercayaan dan reputasi di pasar.

3.1Tingkat kerentanan keamanan data di Pusat Data
Nasional Indonesia terhadap serangan hacker

Tingkat kerentanan keamanan data di Pusat Data Nasional
Indonesia dapat diukur melalui beberapa indikator utama,
seperti kualitas infrastruktur teknologi, kebijakan keamanan
siber, dan kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi
ancaman siber [13]. Infrastruktur teknologi di Pusat Data
Nasional, meskipun canggih, masih memiliki beberapa
kelemahan yang bisa dimanfaatkan oleh hacker. Misalnya,
penggunaan perangkat lunak yang belum diperbarui secara
rutin atau sistem keamanan yang tidak mengikuti standar
internasional bisa menjadi celah yang dimanfaatkan oleh
pelaku kejahatan siber [14].

Kebijakan keamanan siber yang diterapkan di Pusat Data
Nasional juga menjadi faktor penting dalam menentukan
tingkat kerentanan [15]. Regulasi dan kebijakan yang tidak
komprehensif atau kurang tegas dalam pelaksanaannya dapat
meningkatkan risiko terjadinya serangan [16]. Misalnya,
kebijakan yang tidak mewajibkan enkripsi data sensitif atau
tidak mengatur mekanisme tanggap darurat ketika terjadi
pelanggaran keamanan bisa memperbesar peluang terjadinya
serangan siber yang berhasil. Selain itu, kurangnya koordinasi
antara berbagai instansi pemerintah juga dapat memperlemah
sistem keamanan secara keseluruhan[12].

Kesiapan sumber daya manusia di Pusat Data Nasional dalam
menghadapi ancaman siber juga menjadi penentu utama
tingkat kerentanan. Tenaga ahli yang tidak terlatih dengan
baik atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
teknik-teknik terbaru dalam keamanan siber akan kesulitan
dalam mendeteksi dan merespons serangan [17]. Selain itu,
rendahnya kesadaran dan pemahaman pegawai tentang
pentingnya praktik keamanan dasar, seperti pengelolaan kata
sandi yang baik dan deteksi phishing, dapat menambah
kerentanan terhadap serangan.

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti meningkatnya
frekuensi dan kompleksitas serangan siber di seluruh dunia
juga berkontribusi terhadap tingginya tingkat kerentanan.
Hacker terus mengembangkan metode dan teknik baru untuk
menembus sistem keamanan yang ada, dan Pusat Data
Nasional harus selalu siap menghadapi ancaman yang
semakin canggih ini [3]. Serangan yang dilakukan oleh
kelompok hacker internasional yang terorganisir dengan baik
seringkali  menggunakan teknik-teknik yang sangat
kompleks, yang memerlukan upaya ekstra dalam hal deteksi
dan pencegahan.

Meskipun Pusat Data Nasional Indonesia telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan keamanan data, tingkat
kerentanannya masih cukup tinggi [15]. Hal ini disebabkan
oleh kombinasi dari kelemahan infrastruktur teknologi,
kebijakan keamanan siber yang belum optimal, kesiapan
sumber daya manusia yang kurang, dan meningkatnya
ancaman dari serangan siber yang semakin kompleks. Untuk
mengurangi tingkat kerentanan ini, diperlukan upaya yang
lebih terintegrasi dan berkelanjutan dalam semua aspek yang
telah disebutkan, termasuk peningkatan teknologi, penguatan
kebijakan, pelatihan sumber daya manusia, dan peningkatan
koordinasi antar instansi terkait.

3.2 Dampak serangan hacker terhadap Pusat Data
Nasional Indonesia

Serangan hacker terhadap Pusat Data Nasional
Indonesia memiliki dampak signifikan terhadap
keamanan nasional [14]. Ketika data sensitif, termasuk
informasi pemerintah, strategi militer, dan data pribadi
warga negara, diretas dan diakses oleh pihak yang tidak
berwenang, hal ini bisa mengakibatkan kerentanan
serius dalam keamanan negara. Informasi yang bocor
dapat digunakan untuk melakukan berbagai tindakan
yang mengancam keamanan, seperti spionase, sabotase,
dan manipulasi informasi. Kejadian semacam ini tidak
hanya merugikan secara langsung, tetapi juga
mengurangi kemampuan pemerintah dalam menjaga
stabilitas dan keamanan nasional [13].

Dampak lainnya adalah gangguan terhadap operasional
pemerintahan. Pusat Data Nasional yang diserang dapat
mengalami downtime atau gangguan dalam sistem yang
mengelola berbagai layanan publik. Hal ini dapat
mengakibatkan  terganggunya pelayanan kepada
masyarakat, seperti sistem administrasi kependudukan,
layanan kesehatan, dan infrastruktur kritis lainnya [9].
Ketidakmampuan pemerintah untuk  memberikan
layanan yang efektif dapat menimbulkan ketidakpuasan
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di kalangan masyarakat dan menghambat berbagai
program pembangunan yang sedang berjalan.

Kepercayaan publik terhadap pemerintah juga
mengalami penurunan drastis akibat serangan hacker ini.
Masyarakat akan merasa bahwa data pribadi mereka
tidak aman dan pemerintah tidak mampu melindungi
informasi mereka dari ancaman siber [18]. Penurunan
kepercayaan ini dapat berdampak pada berbagai aspek,
termasuk penurunan partisipasi masyarakat dalam
program pemerintah dan penurunan kepatuhan terhadap
peraturan yang ada. Kepercayaan publik yang rendah
juga bisa mempengaruhi stabilitas politik dan sosial
dalam jangka panjang.

Selain itu, serangan hacker terhadap Pusat Data Nasional
juga bisa merusak citra internasional Indonesia. Dalam
era globalisasi ini, reputasi keamanan siber suatu negara
sangat mempengaruhi kepercayaan negara lain, investor,
dan mitra dagang. Jika Indonesia dianggap tidak mampu
melindungi data nasionalnya, hal ini bisa menghambat
kerjasama internasional dan investasi asing, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara. Citra internasional yang buruk juga bisa
mempengaruhi posisi Indonesia dalam berbagai forum
global terkait keamanan siber dan teknologi[19].

Serangan hacker terhadap Pusat Data Nasional
Indonesia membawa dampak yang luas dan mendalam.
Keamanan nasional terancam, operasional pemerintahan
terganggu, kepercayaan publik menurun, dan citra
internasional rusak[5]. Oleh karena itu, sangat penting
bagi pemerintah untuk mengambil langkah-langkah
yang tegas dan komprehensif dalam meningkatkan
keamanan data dan sistem informasi nasional. Hal ini
termasuk investasi dalam teknologi keamanan canggih,
pengembangan kebijakan yang kuat, serta peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dalam bidang keamanan
siber.

3.3 Strategi dan kebijakan untuk memperkuat keamanan
data

Untuk memperkuat keamanan data di Pusat Data
Nasional Indonesia dalam menghadapi ancaman siber,
diperlukan berbagai strategi dan kebijakan yang
komprehensif dan terintegrasi. Salah satu strategi utama
adalah meningkatkan infrastruktur keamanan siber
melalui investasi dalam teknologi canggih. Penggunaan
sistem enkripsi tingkat tinggi, firewall yang diperbarui
secara rutin, serta deteksi intrusi otomatis adalah
beberapa langkah teknis yang bisa diambil. Selain itu,
penerapan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al)
untuk mendeteksi dan merespon ancaman siber secara
real-time dapat membantu mencegah serangan sebelum
merusak system [17].

Kebijakan yang kuat juga sangat penting dalam upaya
memperkuat keamanan data. Pemerintah perlu
mengembangkan dan mengimplementasikan regulasi
yang ketat terkait keamanan siber[1]. Regulasi ini harus
mencakup standar keamanan minimum yang harus

dipatuhi oleh semua instansi pemerintah, serta
mekanisme pemantauan dan penegakan yang efektif.
Kebijakan yang jelas mengenai penanganan insiden
siber, termasuk prosedur tanggap darurat dan pelaporan
insiden, juga harus diterapkan untuk memastikan bahwa
setiap serangan dapat ditangani dengan cepat dan
efisien.

Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
merupakan komponen penting dalam strategi keamanan
data. Pusat Data Nasional perlu memastikan bahwa
semua pegawainya memiliki pemahaman yang kuat
tentang praktik keamanan siber dan dilatih untuk
mengenali dan merespon ancaman potensial. Program
pelatihan reguler, sertifikasi dalam bidang keamanan
siber, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya
menjaga kerahasiaan data adalah beberapa langkah yang
bisa diambil. Selain itu, kolaborasi dengan institusi
pendidikan  untuk  mengembangkan  kurikulum
keamanan siber dapat membantu membangun generasi
baru yang siap menghadapi tantangan siber [9].

Kerjasama dan koordinasi antar berbagai instansi
pemerintah dan sektor swasta juga sangat diperlukan.
Pembentukan tim tanggap darurat siber nasional yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dapat
membantu mempercepat respons terhadap serangan dan
meminimalkan dampaknya [13]. Selain itu, kerjasama
internasional dengan negara-negara lain dan organisasi
global dalam berbagi informasi tentang ancaman siber
dan praktik terbaik dalam keamanan data dapat
memperkuat pertahanan siber nasional.

Dalam memastikan bahwa strategi dan kebijakan yang
diimplementasikan tetap relevan dan efektif, diperlukan
evaluasi dan penyesuaian secara berkala [8]. Penilaian
risiko yang rutin, audit keamanan, dan simulasi serangan
siber dapat membantu mengidentifikasi kelemahan
dalam sistem dan menguji kesiapan respon terhadap
insiden. Dengan pendekatan yang proaktif dan adaptif,
Pusat Data Nasional Indonesia dapat terus memperkuat
pertahanannya terhadap ancaman siber yang terus
berkembang, memastikan keamanan data nasional, dan
menjaga kepercayaan publik.

4. Kesimpulan

Keamanan data dalam era digital menjadi sangat penting,
terutama bagi entitas vital seperti Pusat Data Nasional
Indonesia. Serangan hacker yang berhasil menembus sistem
ini dapat memiliki dampak serius terhadap keamanan
nasional, operasional pemerintahan, kepercayaan publik, dan
citra internasional Indonesia. Oleh Kkarena itu, strategi yang
komprehensif dan kebijakan yang kuat diperlukan untuk
memperkuat pertahanan data nasional. Meningkatkan
infrastruktur teknologi dengan sistem keamanan canggih,
seperti enkripsi dan deteksi intrusi otomatis, merupakan
langkah awal yang penting. Selain itu, pengembangan
regulasi yang ketat dan penerapan kebijakan yang jelas
mengenai penanganan insiden siber akan membantu
memastikan bahwa sistem keamanan tetap kuat dan responsif
terhadap ancaman. Pendidikan dan pelatihan sumber daya
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manusia juga sangat penting dalam strategi keamanan data.
Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran pegawai
mengenai praktik keamanan siber, serta menyediakan
program pelatinan reguler, Pusat Data Nasional dapat
membangun tim yang siap menghadapi ancaman siber.
Kolaborasi dan koordinasi antara berbagai instansi
pemerintah, sektor swasta, dan mitra internasional akan
memperkuat upaya pertahanan siber. Tim tanggap darurat
siber nasional dan kerjasama internasional dalam berbagi
informasi tentang ancaman dan praktik terbaik akan
membantu dalam menghadapi tantangan yang semakin
kompleks. Pendekatan yang proaktif, integratif, dan adaptif
dalam mengimplementasikan strategi dan kebijakan
keamanan siber akan memastikan bahwa Pusat Data Nasional
Indonesia dapat melindungi data sensitif dan menjaga
stabilitas serta kepercayaan publik. Upaya berkelanjutan dan
penyesuaian rutin terhadap kebijakan dan teknologi
keamanan akan memperkuat pertahanan data nasional di era
digital yang terus berkembang.
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